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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Hipertensi masih menjadi masalah utama penyakit tidak

menular baik secara global maupun nasional. Tahun 2019 hipertensi berkontribusi terhadap 10,8 juta

kematian dan 235 juta kecacatan di dunia. Hipertensi terus mengalami peningkatan di Provinsi Jawa Barat

dari tahun 2013 (29,4%) hingga tahun 2018 (39,51%). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan

faktor risiko level individu, rumah tangga, dan Kab/Kota secara bersamaan terhadap kejadian hipertensi.

Desain penelitian ini adalah cross-sectional study dengan teknik analisis multilevel, dan pengumpulan data

dilakukan secara sekunder. Penelitian ini dilaksanakan dari Maret-Juni 2024. Penelitian ini menggunakan

total sampling sebanyak 46438 responden dari data survey Riskesdas 2018. Penelitian ini menunjukkan

bahwa level individu merupakan level yang paling besar kontribusinya terhadap kejadian hipertensi

(VPC=75,79%), adapun faktor-faktor yang meningkatkan risiko hipertensi diantaranya faktor umur

(umur&ge;60; OR=17,57), pendidikan (pendidikan rendah; OR=1,31), dan gangguan mental

emosional/GME (individu dengan GME; OR=1,10). Kemudian diikuti oleh level rumah tangga

(VPC=29,40%), dan kontribusi paling kecil yaitu level kabupaten/kota (VPC=4,81%), hasil analisis

terhadap variabel-variabel kontekstual di level rumah tangga dan level kabupaten/kota menunjukkan tidak

adanya pengaruh yang signifikan terhadap kejadian hipertensi. Penelitian ini merekomendasikan program

intervensi lebih difokuskan pada faktor-faktor di level individu yaitu berdasarkan kelompok usia,

meningkatkan edukasi/kampanye terkait hipertensi, dan intervensi terhadap GME di

masyarakat.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Hypertension

remains a major non-communicable disease problem both globally and nationally. In 2019, hypertension

contributed to 10.8 million deaths and 235 million disabilities in the world. Hypertension continues to

increase in West Java Province from 2013 (29.4%) to 2018 (39.51%). This study aims to analyze the role of

individual, household, and district/city-level risk factors simultaneously on the incidence of hypertension.

The design of this study was a cross-sectional study with multilevel analysis techniques, and data collection

was carried out secondarily. This study was conducted from March to June 2024. This study used a total

sampling of 46438 respondents from the 2018 Riskesdas survey data. This study shows that the individual

level is the level that contributes the most to the incidence of hypertension (VPC=75.79%), while the factors

that increase the risk of hypertension include age (age &ge;60; OR=17.57), education (low education;

OR=1.31), and mental-emotional disorders/MED (individuals with MED; OR=1.10). Then followed by the

household level (VPC=29.40%), and the smallest contribution is the district/city level (VPC=4.81%), the

results of the analysis of contextual variables at the household level and district/city level showed no

significant influence on the incidence of hypertension. This study recommends that intervention programs

focus more on factors at the individual level, namely interventions based on age groups, improving

education/campaigns related to hypertension, and interventions on mental-emotional disorders in the

community.</span></span></div>
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